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ABSTRACT 

 

THE SUSTAINABILITY STATUS OF MARINA BEACH TOURISM 

MANAGEMENT, MERAK BELANTUNG VILLAGE, SOUTH LAMPUNG 

 

By 

 

NOVIA PURNAMA SARI 

Tourism is a variety of tourist activities and is supported by various facilities and 

services provided by the community, entrepreneurs, government, and local go-

vernment. One of the government role in tourism is arranging the allocation of 

funds in accordance with the needs of each tourist attraction. The objectives of 

this study were to: (1) analyze the sustainability status of Marina Beach tourism 

from five dimensions of sustainability (ecological, economic, social, technological 

and infrastructural, as well as legal and institutional); (2) identify factors affecting 

the Marina Beach tourism sustainability index. This research conducted in July 

2023, located at Marina Beach, Merak Belantung Village, Kalianda, South Lam-

pung. The method used in this study was a quantitative method with a descriptive 

type of research. The data analysis was multi-dimensional scalling (MDS) analy-

sis with Rapfish approach and leverage analysis. The results showed that Marina 

Beach tourism had a sustainability index value of 55.88 on a sustainable scale of 

0-100, this meant that Marina Beach was included in the category of quite sustain-

able, because the value was between the value of 25.01-50.00. The results of the 

Monte-Carlo analysis showed that the value of the Mari-na Beach tourism sustain-

ability index was not much different from the results of the Rapfish analysis, the 

difference obtained ranged from 0.13-0.34. The results were quite stable and 

errors in inputting data can be avoided. 
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ABSTRAK 

 

STATUS KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN WISATA                                                                                

PANTAI MARINA, DESA MERAK BELANTUNG, LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

 

NOVIA PURNAMA SARI 

Pariwisata adalah berbagai kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas 

dan pelayanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pe-

merintah daerah. Salah satu peran pemerintah di dalam pariwisata adalah tentang 

pengaturan alokasi dana yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing objek 

wisata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis status keberlan-

jutan wisata Pantai Marina dari lima dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi, 

sosial, teknologi dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan); (2) meng-

identifikasi faktor yang memengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai Marina. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023, bertempat di Pantai Marina, 

Desa Merak Belantung, Kalianda, Lampung Selatan. Metode yang di-gunakan 

pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis multi-dimensional scalling (MDS) 

dengan pendekatan rapfish dan analisis leverage. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa wisata Pantai Marina memiliki nilai indeks keberlanjtan sebesar 55,88 

pada skala berkelanjutan 0-100. Hal tersebut berarti bahwa Pantai Marina ter-

masuk dalam kategori cukup berkelanjutan, karena nilai tersebut berada diantara 

nilai 25,01-50,00. Hasil analisis Monte Carlo menunjukkan bahwa nilai indeks 

keberlanjutan wisata Pantai Marina tidak banyak berbeda dengan hasil analisis 

Rapfish, selisih yang didapatkan berkisar antara 0,13-0,34. Hasil tersebut cukup 

stabil dan kesalahan dalam menginput data dapat dihindari. 

Kata Kunci: Pantai Marina, Keberlanjutan, Wisata Pantai, Rapfish.
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guna meningkatkan kapasitas dan keberlanjutannya. Oleh karena itu, perlu dila-

kukan adanya kajian ilmiah mengenai aspek-aspek dimensi yang berhubungan 

dengan keberlanjutan wisata pantai, di antaranya dimensi ekologi, dimensi eko-

nomi, dimensi sosial, dimensi teknologi dan infrastruktur, serta dimensi hukum 

dan kelembagaan. 

Ditinjau dari segi ekologi, Pantai Marina memiliki ombak yang besar sehingga 

tidak dapat digunakan untuk rekreasi berenang. Ditinjau dari segi ekonomi, ma-

syarakat sekitar Pantai Marina belum mendapatkan manfaat ekonomi yang baik 

dari kegiatan di wisata Pantai Marina secara optimal. Kondisi tersebut disebabkan 

masyarakat tidak dapat membuka usaha di Pantai Marina, seperti usaha rumah 

makan, kios cinderamata, ataupun penginapan di Pantai Marina, karena pemilik 

Pantai Marina telah membuka usaha-usaha tersebut dengan mempekerjakan 

beberapa masyarakat dari desa di sekitar Pantai Marina. 

Jika ditinjau dari segi sosial, Pantai Marina dikelola oleh perorangan, sehingga 

perlu diketahui apakah pernah terjadi konflik dengan masyarakat setempat sejak 

Pantai Marina dibuka menjadi lokasi wisata hingga saat ini. Dari segi teknologi 

dan infrastruktur, kendala yang sangat terasa adalah infrastruktur telekomunikasi 

yang sulit dijangkau di Pantai Marina, sehingga wisatawan tidak dapat mengakses 

internet ketika berada di Pantai Marina. Dan ditinjau dari segi hukum dan kelem-

bagaan, ingin diketahui apakah peran upaya pembinaan atau dukungan pemerintah 

terhadap pengelolaan wisata Pantai Marina. 

Untuk mengetahui tingkat keberlanjutan wisata Pantai Marina, maka diperlukan 

sebuah kajian untuk menganalisis keberlanjutan dari pengelolaan wisata Pantai 

Marina. Salah satu pendekatan analisis yang dapat dikembangkan untuk menilai 

keberlanjutan wisata pantai adalah analisis multi dimensional scaling (MDS). 

Dalam pendekatan MDS, objek atau unit analisis yang diteliti digambarkan se-

bagai titik dalam ruang multidimensi yang diukur kesamaan, kedekatan atau ke-

terkaitannya, dan berdasarkan jarak antar titiknya (Borg et al., 2013). Gambaran 

dan status keberlanjutan pada metode MDS diperoleh melalui pengolahan data 

dengan menggunakan analisis Rapfish, dengan mengubah dimensi, atribut, dan 

indikator berdasarkan permasalahan terkait (Putera, 2013). Oleh karena itu, 
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penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status keberlanjutan wisata Pantai 

Marina dari lima dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan 

infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan), serta mengidentifikasi faktor yang 

memengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai Marina. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

(1) Menganalisis status keberlanjutan wisata Pantai Marina dari lima dimensi 

keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan infrastruktur, serta 

hukum dan kelembagaan). 

(2) Mengidentifikasi faktor yang memengaruhi indeks keberlanjutan wisata 

Pantai Marina. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

(1) Memberikan masukan berupa pemikiran sebagai evaluasi dalam pengem-

bangan pariwisata Pantai Marina terhadap kondisi sosial ekonomi masya-

rakatnya. 

(2) Bahan informasi dan masukan bagi masyarakat agar dapat meningkatkan 

partisipasi dalam sektor pariwisata Pantai Marina. 

(3) Rujukan dan bahan bacaan bagi mahasiswa pada umumnya. 

1.4 Kerangka Penelitian 

Pantai Marina merupakan pantai yang sudah dibuka cukup lama, namun kemu-

dian sempat ditutup dalam kurun waktu yang cukup lama karena adanya pe-

remajaan bangunan pada pantai tersebut. Meskipun objek wisata Pantai Marina 

sudah dibuka sejak lama dan telah terjadi peremajaan pada sarana dan prasarana, 

namun pemanfaatannya belum optimal.  
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Di sisi lain, wisata Pantai Marina memiliki potensi berkelanjutan yang ternyata 

belum seluruhnya dikelola dengan baik, padahal seharusnya dapat memberikan 

dampak positif terhadap daya tarik tempat wisata yang akhirnya memberikan 

kesejahteraan bagi masyarakat. Hal tersebut dapat dikaji dengan menganalisis 

masalah dari beberapa dimensi yang memengaruhi keberlanjutan objek wisata 

pantai ini, antara lain: dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial, dimensi 

teknologi dan infrastruktur, serta dimensi hukum dan kelembagaan. Agar semua 

permasalahan dapat diatasi dengan baik, maka dibutuhkan suatu strategi dan 

kebijakan yang didukung oleh kajian ilmiah. Salah satu pendekatan analisis yang 

dapat dikembangkan untuk menilai keberlanjutan pariwisata pantai adalah analisis 

multi dimensional scalling (MDS). Diharapkan hasil analisis permasalahannya 

dapat memberi gambaran bagaimana status keberlanjutan objek wisata Pantai 

Marina. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk dilakukan penelitian mengenai status ke-

berlanjutan wisata Pantai Marina serta upaya-upaya dan strategi pengembangan 

yang dapat dilakukan agar objek wisata tersebut untuk ke depan dapat berkem-

bang lebih baik dan berkelanjutan. Dengan ditentukannya status keberlanjutan 

wisata pantai tersebut, maka dapat diketahui bagaimana wisata ini dapat me-

menuhi semua kebutuhan wisatawan saat ini tanpa mengurangi atau mengorban-

kan kebutuhan wisatawan di masa yang akan datang. Untuk lebih jelasnya, ke-

rangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pariwisata  

Berdasarkan UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pariwisata 

adalah berbagai kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas dan pela-

yanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 

daerah. Pariwisata secara sederhana juga dapat didefinisikan sebagai perjalanan 

seseorang atau sekelompok orang dari satu tempat ke tempat lain dalam jangka 

waktu tertentu untuk merencanakan hiburan dan rekreasi guna memenuhi ke-

inginannya (Prayogo, 2018). Pada perkembangan pariwisata tentunya tidak ter-

lepas dari peran pemerintah. Salah satu peran pemerintah di dalam pariwisata 

adalah tentang pengaturan alokasi dana yang sesuai dengan kebutuhan masing-

masing objek wisata (Fadjarajani et al., 2021). 

Pengembangan obyek wisata merupakan kegiatan membangun, memelihara, dan 

melestarikan pertanaman, sarana dan prasarana maupun fasilitas lainnya (Heryati, 

2019). Pada pengembangan obyek wisata, maka perlu adanya potensi wisata. 

Potensi wisata merupakan segala hal dalam keadaan baik yang nyata dan tidak 

dapat diraba yang digarap, diatur dan disediakan sedemikian rupa sehingga dapat 

bermanfaat atau dimanfaatkan, diwujudkan sebagai kemampuan faktor dan unsur 

yang diperlukan atau menentukan pengembangan kepariwisataan, baik itu berupa 

suasana, kejadian, benda maupun layanan atau jasa-jasa.  

Pattaray (2021) menyatakan bahwa, potensi wisata yang tersebar di seluruh Indo-

nesia memiliki daya tarik dan karakteristik masing-masing. Pariwisata merubah 

pola pikir masyarakat desa untuk berperan aktif membangun desa sebagai tujuan 

wisata. Dampak dari pariwisata menimbulkan isu penting di daya tarik wisata 

pedesaan, yaitu kerusakan lingkungan. 
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2.2 Wisata Pantai 

Wisata pantai merupakan salah satu bentuk pemanfaatan wilayah pesisir yang 

kegiatannya menitikberatkan pada daerah pantai dengan memanfaatkan sumber 

daya alam pantai, baik yang berada di wilayah daratannya maupun wilayah per-

airannya (Fandeli, 2001). Wisata pantai juga memiliki beberapa kategori kegiatan 

berwisata, salah satunya yaitu wisata rekreasi pantai. 

Rekreasi pantai menurut Wahab (1996), merupakan kegiatan yang dilakukan da-

lam rangka guna memulihkan kemampuan fisik dan mental setelah mengalami 

keletihan selama bekerja. Rekreasi pantai juga dapat diartikan sebagai salah satu 

bagian dari wisata pantai, dimana memiliki tujuan untuk mencari kepuasan dan 

menghilangkan rasa penat dengan melakukan kegiatan bersantai di pantai. 

Pemanfaatan pantai sebagian besar adalah sebagai kawasan permukiman, dimana 

lebih dari 70% kota besar di dunia berada di daerah pantai. Selain sebagai ka-

wasan pemukiman, kawasan pantai juga memiliki potensi berupa daya tarik vi-

sual. Potensi lain pesisir adalah sebagai daerah permukiman, budi daya perikanan, 

tambak, pertanian, pelabuhan, pariwisata, dan sebagainya (Huda et al., 2019). 

2.3 Dampak Pariwisata 

Dampak merupakan pengaruh yang dapat terjadi karena suatu akibat (baik positif 

maupun negatif) dalam kurun waktu tertentu, karena akibat dari proses yang ter-

jadi tersebut memiliki rentang waktu, maka dalam perjalanannya akibat tersebut 

dapat mengalami penolakan, bahkan penerimaan. Jika ada yang terjadi penerima-

an maka berarti ada sikap penyesuaian (adjustment) yang dilakukan oleh salah sa-

tu pihak. Sebaliknya, jika yang terjadi penolakan berarti ada pihak yang tidak 

menghendaki masuknya unsur-unsur dari luar. Apapun hasilnya, yang jelas dam-

pak tersebut selalu dibarengi dengan perubahan (change). 

Ketika terjadinya kegiatan pariwisata maka akan terjadi suatu dampak tertentu. 

Dampak ini terjadi karena adanya perubahan kegiatan masyarakat yang sebelum-

nya tidak ada kegiatan pariwisata kemudian menjadi ada kegiatan pariwisata, 

selain memengaruhi masyarakat, dampak ini juga memengaruhi pemerintah 

bahkan memengaruhi negara (Prasiasa, 2013).  Menurut Pitana dan Gayatri 
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(2005), dampak pariwisata merupakan wilayah kajian yang paling banyak men-

dapatkan perhatian dalam literatur, terutama dampak terhadap masyarakat lokal. 

Dampak pariwisata terhadap masyarakat dan daerah tujuan wisata yang banyak 

mendapat ulasan di antaranya: 

a. Dampak terhadap ekonomi 

b. Dampak terhadap sosial budaya 

c. Dampak terhadap lingkungan   

2.4 Pariwisata Berkelanjutan 

Konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan berawal dari konsep pembangun-

an berkelanjutan. Secara umum, konsep pembangunan mencakup usaha untuk 

mempertahankan integritas dan disverifikasi ekologis, memenuhi kebutuhan dasar 

manusia, terbukanya pilihan bagi generasi yang akan datang, pengurangan keti-

dakadilan, dan peningkatan penentuan nasib sendiri bagi masyarakat setempat 

(Pichard, 2006).  

Menurut Dumbraveanu (2007), pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) 

merupakan suatu bentuk dari berbagai alternafif wisata yang didasarkan pada: 

a. Meminimalkan dampak yang berasal dari kegiatan wisata terhadap ling-

kungan dengan tujuan untuk mencapai keberlanjutan ekologis dan 

berkontribusi dalam upaya mempertahankan kondisi lingkungan. 

b. Meminimasi dampak negatif kegiatan pariwisata terhadap komunitas lokal 

untuk mencapai keberlanjutan sosial. 

c. Meminimasi dampak negatif kegiatan pariwsata terhadap adat istiadat, 

budaya maupun tradisi komunitas lokal (local wisdom) untuk mencapai 

keberlanjutan budaya. 

d. Optimasi nilai/manfaat ekonomi dari komunitas lokal sebagai akibat dari 

pengembangan wisata sehingga mencapai keberlanjutan ekonomi. 

e. Education, preparation and information, sebagai upaya memberikan pen-

didikan mengenai lingkungan kepada para pengunjung, penduduk 



9 
 

 

setempat, pemerintah daerah, pedesaan dan penduduk perkotaan untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan pada daerah wisata. 

f. Local control, pelibatan masyarakat lokal di dalam pengembangan pari-

wisata berkelanjutan, 

2.5 Multi-Dimensional Scaling (MDS)  

Metode multi dimensiomal scaling (MDS) merupakan teknik analisis statistik 

berbasis komputer menggunakan perangkat lunak SPSS dan telah dikembangkan 

dari program Rapfish G77 Alscal (VBA dan Excel). Analisis MDS merupakan 

salah satu teknik peubah ganda yang dapat digunakan untuk menentukan posisi 

obyek lainnya berdasarkan penilaian kemiripannya, juga untuk mengetahui hu-

bungan interdepensi atau saling ketergantungan antar variabel atau data. Hubung-

an ini tidak diketahui melalui reduksi ataupun pengelompokan variable, melain-

kan dengan membandingkan variabel yang ada pada setiap obyek yang bersang-

kutan dengan menggunakan perceptual map.  

Metode MDS berhubungan dengan pembuatan peta untuk menggambarkan posisi 

sebuah obyek dengan obyek lainnya berdasarkan kemiripan obyek-obyek terse-

but. Metode MDS juga merupakan teknik yang bisa membantu peneliti untuk me-

ngenali (mengidentifikasi) dimensi kunci yang mendasari evaluasi obyek dari res-

ponden (Ghozali, 2009). 

Tujuan metode MDS yang akan digunakan ialah untuk mempelajari keberlan-

jutan wisata Pantai Marina yang ditinjau dari dimensi ekologi, ekonomi, sosial, 

infrastruktur, dan teknologi, serta hukum dan kelembagaan. Ukuran keberlanjutan 

dan Rapfish didasarkan pada posisi unit dalam skala bad sampai good sustain-

ability, penentuan ordinasi tersebut harus dalam kaidah sebagai berikut (Pitcher 

dan Preikshot, 2001): 

1. Penentuan atribut harus sesuai dengan dimensi, apabila indikator yang ber-

kaitan dengan ekonomi maka harus dalam dimensi ekonomi, bukan di-

mensi yang lainnya. Indikator yang digunakan haruslah indikator yang 

relevan, mudah diukur, berlaku, dan memiliki keterkaitan yang kuat dalam 

keberlanjutan wisata pantai. 
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2. Atribut yang baik dalam setiap dimensi ≥6 (kisaran 9-12) untuk mengha-

silkan ordinasi yang baik. 

3. Atribut yang dipilih harus dapat diperingkat dengan mudah dan objektif. 

4. Atribut yang dipilih memungkinkan adanya skor buruk dan baik. 

5. Penentuan skor harus ada dasarnya. 



  

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di Pantai Marina, Kecamatan 

Merak Belantung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Penelitian 

yang dilakukan meliputi studi literatur, survei lokasi penelitian, pengambilan data 

lapangan, pengolahan data, analisis data, dan penulisan hasil penelitian. Peta lo-

kasi penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat penelitian 

No. Alat Fungsi 

1. Rol meter Mengukur lebar, panjang pantai, dan ketersediaan air tawar. 

2. Secchi disk Mengukur kecerahan perairan. 

3. Tongkat ukur Mengukur kedalaman perairan. 

4. Current meter Mengukur kecepatan arus. 

5. Kamera Mendokumentasikan kegiatan penelitian. 

6. Tiang skala Mengukur kemiringan pantai. 

7.  GPS Menentukan titik koordinat. 

 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara yang 

ditujukan kepada pengunjung, pengelola pantai, masyarakat, pemangku kepen-

tingan dan kelompok usaha. Jumlah kuesioner yang disebar dihitung dengan 

menggunakan persamaan menurut Slovin (Sugiyono, 2011) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = batas kesalahan maksimal yang ditolelir dalam sampel atau tingkat signi-

fikansi adalah 0,05 (5%) atau 0,01 (1%) 

 

n  
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3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan des-

kriptif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang unsur tujuan, pendekatan, 

subjek, dan sumber data sudah dirinci dari awal. Dalam penelitian ini digunakan 

sampel dimana hasil penelitiannya diberlakukan untuk populasi. Pengumpulan 

data jenis kuantitatif dapat diwakilkan dan analisis data dilakukan setelah seluruh 

data terkumpul, karena langkah-langkah dalam jenis penelitian ini sudah jelas 

(Arikunto, 2010). 

Penilitian deskriptif merupakan penelitian dengan jangkauan lebih luas pada 

penggunaan data-datanya. Adapun maksud “luas” ialah mengarah pada analisis 

yang panjang dari awal sampai akhir. Penyelesaian dalam metode penelitian des-

kriptif inilah yang menyebabkan seseorang harus memiliki komitmen yang kuat 

dari teori sampai ketika penelitian di lapangan. Penelitian deskriptif seringkali di-

gunakan dalam menguji suatu hipotesis atau dalam menjawab pertanyaan me-

ngenai berbagai peristiwa yang sedang terjadi (Hidayat, 2010). 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan data primer dan sekunder. 

Data yang dikumpulkan merupakan data atribut yang mewakili lima dimensi ke-

berlanjutan wisata Pantai Marina yang meliputi dimensi ekologi, sosial, ekonomi, 

infrastruktur dan teknologi, serta hukum dan kelembagaan. 

3.4.1 Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

langsung terhadap objek kajian. Teknik pengumpulan data dengan observasi di-

gunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam, dan apabila respon yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 

2015). Kegiatan observasi ini meliputi pengambilan data primer dengan cara 

mengamati kegiatan masyarakat setempat dan wisatawan yang berkaitan dengan 

kegiatan wisata guna mengetahui tingkat kepedulian dan kelestarian sumber daya 

dalam melakukan kegiatan wisata di Pantai Marina.
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3.4.2 Wawancara dan Kuesioner 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

langsung oleh pewawancara kepada narasumber dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan wawancara) dan jawaban-jawaban nara-

sumber dicatat atau direkam. Wawancara juga digunakan untuk mengumpulkan 

data pada suatu penelitian. Beberapa hal yang harus diperhatikan seorang peneliti 

saat mewawancarai narasumber, diantaranya intonasi suara, kecepatan berbicara, 

sensitivitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan nonverbal (Hasan, 2002). 

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada subjek 

yang diteliti guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan penulis (Kusumah dan 

Dedi, 2011). Menggunakan kuesioner bertujuan guna mendapatkan penilaian pada 

proses pengujian. Proses wawancara disertai pembagian dan pengisian kuesioner 

diharapkan mampu mengumpulkan data akan diteliti serta mendapatkan infor-

masi lebih lanjut dari stakeholder, masyarakat sekitar, wisatawan, dan lembaga-

lembaga yang terkait dengan pengembangan dan pengambilan kebijakan di ka-

wasan wisata Pantai Marina. 

3.4.3 Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya. Apabila dibandingkan dengan metode lainnya, maka me-

tode ini tidak begitu sulit, maksudnya apabila terdapat kekeliruan sumber datanya 

masih tetap atau belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan 

benda hidup tetapi benda mati. Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini 

meliputi data monografi wilayah, fasilitas, sarana dan prasarana, dan lain-lain 

(Arikunto, 2010). 

3.4.4 Metode Pengumpulan Data Indikator pada Dimensi Ekologi 

Pengumpulan data yang dilakukan di Pantai Marina dilakukan dengan menggu-

nakan teknik purposive sampling dimana teknik ini melakukan pengambilan sam-

pel secara sengaja yang sudah ditentukan sehingga lokasi yang ingin diteliti dapat 

terwakili (Fachrul, 2007). Data yang dikumpulkan berupa parameter kesesuaian 



15 
 

 

wisata untuk kategori rekreasi pantai seperti kedalaman perairan, kecerahan per-

airan, tipe pantai, lebar pantai, kemiringan pantai, kecepatan arus, material dasar 

perairan, penutupan lahan pantai, biota berbahaya, dan ketersediaan air tawar 

(Yulianda, 2019).  

A. Tipe Pantai 

Penentuan tipe pantai dilakukan dengan pengamatan visual secara langsung de-

ngan mengamati jenis dan warna pasir pantai. Pantai yang didominasi oleh pasir 

berwarna putih lebih digemari oleh wisatawan, sedangkan pantai yang memiliki 

batu atau kerikil akan mendapat nilai yang lebih rendah dalam penilaian indeks 

wisata (Chasanah et al., 2017). 

b. Lebar Pantai 

Lebar pantai merupakan jarak vegetasi terakhir dari darat dengan batas pasang dan 

surut terendah. Lebar pantai sangat memengaruhi aktivitas kegiatan wisata, lebar 

pantai yang luas akan membuat para wisatawan leluasa melakukan kegiatan wi-

satanya. Daya tarik wilayah pantai untuk pariwisata adalah keindahan serta ke-

aslian lingkungan seperti lebar gisik, dan hutan pantai dengan kekayaan jenis 

tumbuh-tumbuhan, burung, dan hewan-hewan lainnya. Untuk pengembangan pa-

riwisata pantai, lebar pantai sangat memengaruhi keberlanjutan program yang 

akan dikembangkan (Yustishar et al., 2012). Pengukuran lebar pantai dilakukan 

menggunakan rol meter dengan jarak antara vegetasi terakhir dari darat dengan 

batas surut terendah di stasiun penelitian (Chasanah et al., 2017). 

c. Material Dasar Perairan 

Material dasar peraian setiap wilayah beragam, keragaman ini dimungkinkan ka-

rena adanya perbedaan sumber material, seperti pecahan tebing, pecahan karang, 

erosi batuan, atau aktivitas alam lainnya. Yulianda (2019) menyatakan bahwa, 

ukuran pasir pada pantai dapat diperkirakan berdasarkan kekasarannya. Terkait 

dengan pemanfaatannya, besar butir pasir menentukan kenyamanan pengunjung 

dalam berpijak maupun bermain pasir. Pengunjung lebih menyukai pasir yang 

halus. Pengukuran material dasar perairan dilakukan dengan pengamatan visual di  
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 stasiun penelitian (Kamah, 2013), substrat ini kemudian digolongkan apakah 

termasuk pasir, lempung, atau pasir berkarang (Yulisa et al., 2016). 

d. Kedalaman Perairan  

Pengukuran kedalaman perairan dilakukan menggunakan tongkat ukur dan rol 

meter dimana nilai yang ditunjukkan pada tiang skala merupakan kedalaman 

perairan di stasiun penelitian (Kamah, 2013). Nilai yang ditunjukkan pada tongkat 

ukur merupakan nilai kedalaman dan berjarak 100 m dari garis pantai yang diang-

gap aman untuk berenang. Pantai yang tidak terlalu dalam memiliki nilai yang 

lebih tinggi dalam penilaian indeks wisata (Fauzi et al., 2020). 

e. Kecerahan Perairan 

Pengukuran kecerahan perairan dilakukan menggunakan secchi disk dengan tali 

yang diturunkan perlahan ke dalam perairan stasiun penelitian dengan jarak pe-

ngambilan sampel 10 m dari garis pantai pada pasang tertinggi saat pengambilan 

data. Selanjutnya dicatat jarak tampak dan jarak tidak tampak pertama secchi disk 

dan dilanjutkan dengan perhitungan kecerahan perairan (Chasanah, 2017).  

Kecerahan perairan dihitung menggunakan persamaan: 

K = D1 + D2 

              2 

dimana  

K = kecerahan perairan 

D1 = kedalaman saat secchi disk mulai tidak terlihat 

D2 = kedalaman saat secchi disk mulai terlihat 

f. Kecepatan Arus  

Pengukuran kecepatan arus dilakukan menggunakan current meter dengan jarak 

tempuh 2 m sambil diukur waktu tempuhnya dengan menggunakan stopwatch. 

Jarak pengambilan sampel adalah 10 m dari garis pantai pada pasang tertinggi saat 
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pengambilan data (Kamah, 2013). Kecepatan arus dihitung menggunakan 

persamaan: 

 

dimana  

V = kecepatan (m/s)  

S = jarak (m) 

T = waktu (s). 

g. Kemiringan Pantai 

Pengukuran kemiringan pantai dilakukan menggunakan rol meter dan tongkat 

berukuran 2 m. Tahap pertama diletakkan kayu berukuran 2 m secara horizontal di 

atas pasir kemudian diletakkan tepat pada batas pantai teratas. Ketinggian tongkat 

diukur dengan rol meter sehingga diketahui kemiringan pantai dengan menghi-

tung sudut yang dibentuk antara garis horizontal dan vertikal yang didapatkan 

(Lestari, 2013). 

 

dimana α adalah sudut yang dibentuk (°), T adalah tinggi horizontal, dan P adalah 

panjang horizontal. 

h. Penutupan Lahan 

Penutupan lahan dilakukan dengan pengamatan visual daerah sekitar pantai (Cha-

sanah, 2017), dan menggolongkan apakah lahan terbuka dengan pohon kelapa, 

savana, semak belukar atau permukiman. Lahan dan vegetasi yang terbuka dan 

diselingi oleh pohon kelapa memiliki nilai indeks kesesuaian wisata yang paling 

tinggi dibandingkan dengan lahan savana dan semak belukar di area pantai (Fauzi 

et al., 2020). 
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i. Biota Berbahaya 

Pengamatan biota berbahaya perlu dilakukan guna mengetahui ada atau tidaknya 

biota berbahaya yang akan menganggu keselamatan pengunjung wisata (Masita et 

al., 2013). Pengamatan biota berbahaya dilakukan secara visual dengan menga-

mati perairan pantai untuk menemukan biota seperti bulu babi (Echinoidea), ubur-

ubur (Schypozoa), ikan pari (Myliobatodei), ular laut (Hydrophiidae), dan ikan 

berbisa (Synanceiidae. Tetraodontidae) yang dapat menjadi ancaman bagi pe-

ngunjung (Yulianda et al., 2018). 

k. Ketersediaan Air Tawar  

Pengukuran ketersediaan air tawar dilakukan dengan cara mecatat titik koordinat 

lokasi sumber air tawar terdekat pantai dan titik koordinat stasiun penelitian. 

Selanjutnya dihitung jarak antara stasiun dengan sumber air tawar menggunakan 

rol meter. 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 analisis, di 

antaranya analisis deskriptif, analisis MDS dengan pendekatan Rapfish, dan ana-

lisis leverage. 

3.5.1 Analisis Desriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis untuk mengetahui kondisi atau gambaran 

umum lokasi penelitian, yang berupa: profil wisata Pantai Marina yang terdiri dari 

lokasi wisata Pantai Marina, sejarah dan perkembangan wisata Pantai Marina, luas 

wilayah kawasan wisata Pantai Marina, sarana dan prasarana umum, sarana dan 

prasarana kepariwisataan, kondisi sosial ekonomi serta budaya masyarakat setem-

pat yang berkaitan dengan pengelolaan wisata Pantai Marina, serta karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. 

3.5.2 Analisis Multi-Dimensional Scalling (MDS) 

Metode multi dimensional scalling (MDS) digunakan dengan bantuan Rapfish 

3.6.1 for Windows di aplikasi R (aplikasi R dapat didownload pada website resmi 

Rapfish), Metode Rapfish menyangkut aspek keberlanjutan dari ekologi, sosial, 
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ekonomi, teknologi dan infrastruktur serta hukum dan kelembagaan. Rapfish ini 

merupakan pengembangan dari metode Rapfish yang digunakan untuk menilai 

status keberlanjutan perikanan tangkap (Thamrin, 2009). 

Umumnya, analisis keberlanjutan menggunakan multi dimensional scalling 

(MDS) dengan pendekatan Rapfish ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: 

1. Penentuan atribut  

Penentuan atribut pengembangan wisata pantai terdiri dari dimensi ekologi, sosial, 

ekonomi, teknologi dan infrastruktur serta hukum dan kelembagaan. Setiap atribut 

yang terpilih mencerminkan keterwakilan dari dimensi yang bersangkutan. Atri-

but yang terpilih digunakan sebagai indikator keberlanjutan dari dimensi tersebut. 

Seluruh atribut yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis secara multidi-

mensi. Analisis multidimensi digunakan untuk menentukan titik-titik dalam Rap-

fish yang dikaji relatif terhadap dua titik yang menjadi acuan. Titik yang menjadi 

acuan tersebut merupakan baik dan buruk, dimana ada titik ekstrem baik dan titik 

ekstrem buruk (Anwar, 2011). 

2. Memberikan penilaian terhadap setiap atribut 

Masing-masing atribut dari setiap dimensi kemudian dilakukan penilaian berda-

sarkan scientific judgment oleh para pakar sesuai dengan kondisi atribut terkini 

dibandingkan dengan standar yang berlaku, maupun pada kondisi normal. Pem-

berian skor ordinal padan rentang 1-3, atau 1-4 atau sesuai dengan karakter atribut 

yang mengggambarkan strata penilaian dari yang terendah (1) sampai yang ter-

tinggi (4). Skor 1 adalah buruk dan skor 4 adalah baik. Penilaian atribut dila-

kukan dengan membandingkan kondisi atribut dan memberikan penilaian buruk 

(1), sedang (2), baik (3), atau sangat baik (4) (Suwarno, 2011). Penilaian terhadap 

atribut di setiap dimensi keberlanjutan wisata Pantai Marina disajikan pada Tabel 

2.
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Tabel 2. Dimensi dan indikator keberlanjutan pengelolaan wisata Pantai Marina 

No. Dimensi keberlanjutan Indikator keberlanjutan 

1. Ekologi 1. Tipe pantai 

  2. Lebar pantai 

  3. Material dasar perairan 

  4. Kedalaman perairan 

  5. Kecerahan perairan 

  6. Kecepatan arus 

  7. Kemiringan pantai 

  8. Penutupan lahan pantai 

  9. Biota berbahaya 

  10. Ketersediaan air tawar 

2.  Ekonomi 1. Penyerapan tenaga kerja di kawasan wisata 

  2. Potensi pasar wisata 

  3. Kunjungan wisatawan 

  4. Pendapatan rata-rata masyarakat sekitar 

    5. Tingkat kesejahteraan masyarakat 

3.  Sosial 1. Tingkat pendidikan formal 

  2. Pengetahuan tentang lingkungan dan kearifan 

lokal 
  3. Peran swasta 

  4. Peran pemerintah daerah 

    5. Potensi konflik pemanfaatan 

4.  
Teknologi dan 

infrastruktur 
1. Transportasi umum ke lokasi wisata 

  2. Sarana dan prasarana umum (toilet dan musala) 

  3. Sarana dan prasarana pendukung (penyewaan 

tenda dan gazebo) 
  4. Dukungan sarana dan praarana jalan 

    5. Infrastruktur telekomunikasi dan informasi 

5.  Hukum dan kelembagaan 1. Ketersediaan peraturan pengelolaan 

  2. Promosi SDA 

  3. Dukungan kebijakan pemerintah daerah 

  4. Tingkat kepatuhan masyarakat 

  5. Partisipasi masyarakat  

    6. Koordinasi antar stakeholder 

 

3. Penyusunan indeks dan status keberlanjutan pengembangan wisata pantai 

Penyusunan indeks dan status keberlanjutan dilakukan dengan menganalisis nilai 

skor dari masing-masing atribut secara multidimensi untuk menentukan satu atau 

beberapa titik yang mencerminkan posisi keberlanjutan. Posisi keberlanjutan 
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pengembangan wisata bahari, dikaji terhadap dua titik acuan yaitu titik baik dan 

titik buruk (Anwar, 2011). Adapun nilai skor yang merupakan nilai indeks ke-

berlanjutan setiap dimensi disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan analisis Rapfish 

Nilai indeks Kategori 

0 ± 25,00 Buruk (tidak berkelanjutan) 

25,01 ± 50,00 Kurang (kurang berkelanjutan) 

50,01 ± 75,00 Cukup (cukup berkelanjutan) 

75,01 ± 100,00 Baik (sangat berkelanjutan) 

Sumber: Thamrin et al., (2007); Laras et al., (2011). 

Melalui metode MDS, posisi titik keberlanjutan divisualisasikan melalui sumbu 

horizontal dan vertikal. Adanya proses rotasi mengakibatkan posisi titik dapat 

divisualisasikan pada sumbu horizontal dengan nilai indeks keberlanjutan yang 

diberi nilai skor 0% (buruk) dan 100% (baik). Apabila sistem yang dikaji mem-

punyai nilai indeks keberlanjutan ≥ 50%, maka sistem dikatakan berkelanjutan 

dan apabila nilai indeks keberlanjutan mempunyai nilai kurang dari ≤ 50%, maka 

sistem dikatakan tidak berkelanjutan (Anwar, 2011). Ilustrasi penentuan indek ke-

berlanjutan wisata disajikan pada Gambar 3. 

0%        50    %      100% 

Buruk              Baik 

(unsustainable)          (sustainable) 

 

Gambar 3. Ilustrasi penentuan indek keberlanjutan wisata 

  Sumber: Suwarno (2011) 

 

4. Analisis Monte Carlo. 

Analisis Monte Carlo merupakan suatu metode statistika simulasi untuk meng-

evaluasi pengaruh galat (error) acak pada proses untuk menduga suatu nilai sta-

tistika tertentu (Susilo, 2003). Monte Carlo digunakan untuk menduga pengaruh 

galat dalam proses analisis yang dilakukan pada selang kepercayaan 95%. Hasil 

analisis dinyatakan dalam bentuk nilai indeks Monte Carlo, yang selanjutnya 
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dibedakan dengan nilai hasil analisis MDS. Apabila perbedaan kedua nilai indeks 

tersebut kecil, maka mengindikasikan bahwa: (a) kesalahan dalam pembuatan 

skor setiap atribut relatif kecil, (b) variasi pemberian skor akibat perbedaan opini 

relatif kecil, (c) proses analisis yang dilakukan secara berulang-ulang stabil, (d) 

kesalahan pemasukan data dan data yang hilang dapat dihindari (Thamrin et al., 

2007) 

3.5.3 Analisis Leverage 

Analisis leverage digunakan untuk mengetahui atribut-atribut yang sensitif, 

maupun itervensi yang dapat dilakukan terhadap atribut-atribut yang sensitif guna 

meningkatkan status keberlanjutan. Penentuan atribut yang sensitif dilakukan 

berdasarkan urutan prioritasnya pada hasil analisis leverage dengan melihat 

bentuk perubahan root mean square (RMS) ordinasi pada sumbu X. Semakin 

besar nilai perubahan RMS, maka semakin besar pula peranan atribut tersebut 

dalam peningkatan status keberlanjutan (Thamrin et al., 2007). 

Hasil analisis leverage yang memiliki pengaruh merata pada tiap atribut berkisar 

antara 2-7 dan 9-12 jumlah atribut penyusunnya (Pitcher dan Preikshot, 2001). 

Analisis sensitivitas atau leverage dalam penelitian ini bertujuan guna melihat 

atribut mana saja yang sangat berpengaruh terhadap pengelolaan potensi wisata 

Pantai Marina, sehingga dalam pengelolaan potensi wisata pantai lebih terfokus 

pada atribut yang lebih sensitif. 

 

 

 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Status keberlanjutan wisata Pantai Marina termasuk dalam kategori cukup 

berkelanjutan dengan dimensi ekologi termasuk dalam kategori sangat 

berkelanjutan, dimensi ekonomi termasuk dalam kategori kurang ber-

kelanjutan, dimensi sosial termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan, 

dimensi teknologi dan infrastruktur termasuk dalam kategori kurang 

berkelanjutan, serta dimensi hukum dan kelembagaan termasuk dalam 

kategori cukup berkelanjutan. 

2. Atribut yang mempengaruhi nilai indeks keberlanjutan wisata Pantai 

Marina dari dimensi ekologi yaitu kecerahan perairan, dari dimensi eko-

nomi yaitu potensi pasar wisata, dari dimensi sosial yaitu peran swasta, 

dari dimensi teknologi dan infrastruktur yaitu sarana dan prasarana umum, 

serta dari dimensi hukum dan kelembagaan yaitu dukungan kebijakan 

pemerintah.  

5.2 Saran 

1. Ditinjau dari indeks keberlanjutan wisata Pantai Marina termasuk dalam 

kategori cukup berkelanjutan, maka sudah seharusnya pihak pengelola 

Pantai Marina melakukan pengembangan terhadap atribut-atribut pada tiap 

dimensi keberlanjutan.  

2. Agar tingkat keberlanjutan pada Pantai Marina dapat meningkat, maka 

hendaknya pihak pengelola Pantai Marina dapat meningkatkan kerjasama 

dan komunikasi yang baik antar pemerintah daerah, pemerintah provinsi 

dan masyarakat sekitar untuk mengembangkan pariwisata Pantai Marina 
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dalam memperbaiki kelima dimensi yang ada, khususnya pada dimensi 

yang memiliki nilai keberlanjutan yang paling rendah, yaitu dimensi 

teknologi dan infrastruktur.
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